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Pendahuluan
1. Fenomena: Siswa SMA berada pada fase penting perkembangan karier dan harus menentukan

pendidikan lanjutan serta arah karier masa depan. 

2. Gap empiris: Banyak siswa mengalami career indecision akibat kurang memahami diri, kurang

informasi karier, rendahnya kepercayaan diri, dan tekanan keluarga. 

3. Landasan teori: Penelitian menggunakan Choice Theory yang diimplementasikan melalui Reality 

Therapy dengan sistem WDEP. 

4. Gap research: Penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

belum menjelaskan proses perubahan psikologis siswa selama menjalani konseling WDEP. 

5. Fokus penelitian: Mengeksplorasi secara mendalam penerapan Choice Theory dan Reality 

Therapy melalui sistem WDEP pada siswa SMA yang mengalami career indecision. 
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Pendahuluan
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Penelitian Terdahulu (State of the Art)

Melianasari (2022)

Teknik Konseling Wants, Doing, 

Evaluation, Planning (WDEP) untuk

Mengembangkan Pemilihan Karir pada 

Siswa

Artikel:

Jurnal Teraputik - Teknik Konseling WDEP 

untuk Mengembangkan Pemilihan Karir pada 

Siswa

Temuan utama:

1. Subjek: Siswa kelas XII SMAN 24 

Bandung. 

2. Teknik: Konseling kelompok dengan

pendekatan realita menggunakan WDEP. 

3. Hasil: Kemandirian pemilihan karir

meningkat dari 61% menjadi 67% setelah

intervensi.

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/article/view/1085/0?utm_source=chatgpt.com
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Penelitian Terdahulu (State of the Art)
Ulima & Septianawati (2025)

Systematic Literature Review (SLR): 

Konseling Kelompok dengan Pendekatan

Realita

📄 Artikel:

TheraEdu - Systematic Literature Review 

Konseling Kelompok dengan Pendekatan

Realita

Temuan utama:

1. Menelaah berbagai penelitian konseling

kelompok realita. 

2. Menemukan bahwa tahapan WDEP 

(Wants, Doing, Evaluation, Planning)

merupakan teknik yang paling sering

digunakan. 

3. Efektif untuk berbagai permasalahan

seperti tanggung jawab, disiplin belajar, 

kontrol diri, dan masalah perkembangan

siswa lainnya

https://journal.aapbk.org/index.php/theraedu/article/view/167?utm_source=chatgpt.com
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Penelitian Terdahulu (State of the Art)

Kim, Jung, dan Jung (2022)

membuktikan bahwa program

eksplorasi karir berbasis WDEP

pada siswa SMP di Korea efektif

meningkatkan self-esteem (Z =

2,66; p < 0,05) dan career

decision-making self-efficacy (Z =

2,67; p < 0,05).
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Gap Research (Kesenjangan Penelitian)

• Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas WDEP dalam
meningkatkan berbagai aspek perkembangan karier siswa,
sebagian besar penelitian masih menggunakan pendekatan
kuantitatif yang berfokus pada hasil intervensi. Penelitian-
penelitian tersebut belum mampu menjelaskan secara
mendalam bagaimana proses perubahan psikologis siswa
selama mengikuti konseling WDEP berlangsung. Selain itu, belum
ditemukan penelitian studi kasus kualitatif yang secara khusus
mengeksplorasi penerapan Choice Theory dan Reality Therapy
dengan sistem WDEP pada siswa SMA yang mengalami career
indecision.p Research (Kesenjangan Penelitian)
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Adapted by Robert E. Wubbolding from the works of William Glasser. 
Copyright 1986 by Robert E. Wubbolding (17th Revision, 2010). 

Reprinted with permission.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana penerapan Choice Theory 

dan Reality Therapy dengan sistem

WDEP dalam membantu mengatasi

kesulitan pengambilan keputusan

karier pada siswa SMA?
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Metode
Pendekatan: Kualitatif

• Desain: Instrumental Case Study

• Fokus: Mengeksplorasi penerapan Choice Theory dan Reality 
Therapy dengan sistem WDEP

• Acuan: Stake (2005) dan Yin (2018)

Subjek: RO (inisial), siswa kelas XII SMA Negeri di Gresik

• Teknik sampling: Purposive Sampling

• Kriteria: mengalami career indecision, belum pernah konseling
karier, bersedia menjadi partisipan

• Mengapa 1 subjek? Fokus pada kedalaman proses, bukan
generalisasi statistik
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Metode

Prosedur Konseling WDEP

• Sesi 1: Want & Doing

• Sesi 2: Evaluation & 
Planning Awal

• Sesi 3: Review Planning, 
Komitmen, Terminasi

• Durasi: 35–45 menit/sesi

Pengumpulan Data

• Wawancara mendalam (pra, 
selama, pasca konseling)

• • Observasi partisipatif

• • Dokumentasi: catatan
konseling, lembar kerja WDEP, 
catatan reflektif
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Metode

Analisis Data

• Miles, Huberman, & 
Saldaña (2020)

• • Kondensasi Data

• • Penyajian Data

• • Penarikan Kesimpulan 
dan Verifikasi

Validitas Data

• Triangulasi metode

• • Member checking

• • Audit trail

• • Informed consent dan 
kerahasiaan partisipan
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Hasil
Partisipan: RO (Siswa kelas XII SMA)

Proses Konseling

•3 sesi (35–45 menit/sesi) 

•Menggunakan sistem WDEP (Want, Doing, Evaluation, Planning)

•Analisis tematik terhadap 593 baris transkrip wawancara

Tahap WDEP Temuan Utama

Want

RO mengalami konflik antara impian (ITB & 

Kedokteran) dengan persepsi kemampuan

akademik yang dianggap kurang.

Doing

Ditemukan perilaku menghindar dan pola

pikir all-or-nothing, namun memiliki

kebiasaan belajar terstruktur dan riset karier

yang baik.

Evaluation

RO menyadari ketidaksesuaian pilihan

Kedokteran dengan persiapan akademiknya

serta mengenali kekuatan diri dan nilai

personalnya.

Planning

RO berhasil menyusun rencana karier yang 

realistis dan bertingkat (SNBP, SNBT, 

Mandiri, dan PTS).
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Hasil

Kebutuhan Dasar Temuan pada RO

Power Ingin masuk ITB/ITS dan membanggakan orang tua.

Love & Belonging Mendapat dukungan ayah dan ibu dalam menentukan karier.

Freedom
Memilih jurusan berdasarkan keputusan dan pertimbangan 

pribadi.

Fun Menunjukkan minat dan ketertarikan pada bidang Teknik Mesin.

Survival
Mempertimbangkan prospek kerja, kestabilan karier, dan biaya

pendidikan.

Analisis Choice Theory
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Hasil
Perubahan Utama

• Sebelum Konseling

• Bingung dan cemas

• External Control Psychology 

• Belum memiliki keputusan karier

• Sesudah Konseling

• Lebih tenang dan yakin

• Internal Control Psychology 

• Memilih Teknik Mesin secara mandiri

• Memiliki rencana karier yang realistis dan terstruktur
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Pembahasan
🔹 Career Indecision pada Remaja

RO menunjukkan kebingungan karier yang ditandai konflik antara aspirasi (ITB/Kedokteran) dan persepsi kemampuan diri. 

Temuan mendukung penelitian bahwa career indecision dipengaruhi faktor psikologis, keluarga, dan lingkungan sosial. 

🔹 Efektivitas Sistem WDEP

Want: Mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan karier. 

Doing: Mengenali perilaku adaptif dan maladaptif. 

Evaluation: Muncul kesadaran terhadap ketidaksesuaian pilihan dan potensi diri. 

Planning: Menyusun rencana karier yang realistis, terukur, dan bertahap. 

🔹 Perubahan Psikologis

Terjadi pergeseran dari External Control Psychology → Internal Control Psychology. 

Dari "nilai menentukan masa depan saya" menjadi "keputusan ini adalah kemauan saya sendiri". 

Meningkatnya refleksi diri, keyakinan diri, dan tanggung jawab terhadap pilihan karier. 

🔹 Analisis Choice Theory

Pilihan Teknik Mesin memenuhi 5 kebutuhan dasar: 
Power: Prestasi dan kompetensi. 

Love & Belonging: Dukungan keluarga. 

Freedom: Kebebasan menentukan pilihan. 

Fun: Sesuai minat. 

Survival: Prospek kerja dan stabilitas masa depan.
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Temuan Penting Penelitian
1. Sistem WDEP efektif membantu siswa mengatasi career indecision

Penerapan tahapan Want, Doing, Evaluation, dan Planning (WDEP) berhasil
membantu RO yang awalnya mengalami kebingungan berat dalam menentukan jurusan
kuliah menjadi mampu membuat keputusan karier yang jelas dan realistis.

2. Terjadi pergeseran dari external control psychology menuju internal control psychology

Ini merupakan temuan paling kuat dan paling orisinal dalam penelitian.

3. Pilihan karier yang dihasilkan mampu memenuhi lima kebutuhan dasar Choice Theory

Penerapan Choice Theory dan Reality Therapy melalui sistem WDEP berhasil mengurangi
career indecision pada siswa SMA dengan memfasilitasi pergeseran dari external control 

psychology menuju internal control psychology, sehingga siswa mampu menyusun keputusan
karier yang realistis, terstruktur, dan sesuai dengan pemenuhan lima kebutuhan dasar menurut

Choice Theory.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoretis dengan memperkuat
bukti efektivitas Choice Theory dan Reality Therapy dalam
membantu pengambilan keputusan karier siswa. Secara praktis, 
penelitian ini memberikan model intervensi WDEP yang dapat
digunakan oleh guru BK untuk membantu siswa yang 
mengalami career indecision. 

Secara metodologis, penelitian ini menjelaskan proses perubahan
psikologis siswa secara mendalam melalui pendekatan studi
kasus kualitatif, khususnya perubahan dari external control 
psychology menuju internal control psychology.
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